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Pendahuluan

-  Guru menghadapi tantangan berat seperti beban kerja yang
tinggi, tfekanan kurikulum, dan tuntutan dari berbagai pihak.

- Tantangan-tantangan ini dapat menyebabkan stres dan

burnout, yang berdampak negatif pada guru, siswa, dan
sekolah.

- Burnout adalah masalah psikologis yang ditandai dengan
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi
poribadi.

PR 00000 g e o S e g g e s SURTVETSIGS
J S > | ida191
UMSID oooooooo : Umsicaivle
DARI SN PENCERANAN BERSEM!



Rumusan Masalah

Apakah tferdapat hubungan antara dukungan
sosial dan resiliensi terhadap burnout pada guru
SMK?
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Metode Kuantitatif Korelasional.

Subjek: 129 Guru SMK di Sidoarjo.

Alat Ukur :

- Burnout: Maslach Burnout Inventory (MBI).

- Social Support: Revised Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (R-MSPSS).

- Resilience: Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC).

Analisis Data : Uji Asumsi(normalitas, linearitas, multikolinearitas)
dan hipotesis(Spearman).
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Terdapat hubungan positif yang lemah antara dukungan
sosial dan burnout.

Tidak ada hubungan yang signifikan yang ditemukan antara
resiliensi dan burnout.
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Pembahasan

Hubungan antara Dukungan Sosial dan Hubungan antara Resiliensi dan Burnout:
Burnout: Tidak ditemukan hubungan yang

N
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Terdapat hubungan positif yang lemah
antara dukungan sosial dan burnout.
Dukungan sosial memiliki peran penting
dalam mengurangi stres dan kelelahan
emosional, yang merupakan komponen
utama dari burnout.

Efek dari dukungan sosial dapat bervariasi
tergantung pada jenis dukungan
(emosional, instrumental, informasi) dan
karakteristik individu.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
dukungan sosial dapat membantu
individu mengatasi stres kerja dan
mengurangi tingkat burnout.

signifikan antara resiliensi dan burnout
dalam penelitian ini.Resiliensi, meskipun
sering dikaitkan dengan kemampuan
individu untuk mengatasi stres, tidak
menunjukkan pengaruh yang kuat
dalam mengurangi burnout pada
sampel penelitian ini.

Faktor-faktor lain, seperti konteks atau
karakteristik individu, dapat
mempengaruhi bagaimana mereka
mengelola stres dan burnout.

Resiliensi mungkin lebih efektif dalam
jangka panjang dan tidak selalu
berhubungan langsung dengan tingkat
burnout dalam jangka pendek.

@ www.umsida.ac.id umsida1912 Y umsida1912 f um::’}‘l'ag'mﬁfﬁgdiyah © umsida1912

sidoarjo




Temuan Penting Penelitian

Terdapat hubungan positif yang
lemah antara dukungan sosial
dan burnout. Artinya, dukungan
sosial yang lebih tinggi
cenderung diikuti dengan
penurunan tingkat burnout,
meskipun hubungan ini tidak
terlalu kuat.

Tidak ditemukan hubungan
yang signifikan antara resiliensi
dan burnout. Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam
penelitian ini, resiliensi tidak
menunjukkan pengaruh yang
kuat terhadap tingkat burnout
pada guru SMK di Sidoarjo.
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Manfaat Penelitian

-  Mengurangi Kelelahan: Studi ini menyoroti peran penting

dukungan sosial dalam mengurangi risiko burnout pada guru
kejuruan.

- Meningkatkan Kesejahteraan Guru: Dengan mengurangi
burnout, penelitian ini berkonftribusi untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan emosional guru.

- Implikasi Praktis: Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
mengembangkan program dan kebijakan yang bertujuan
untuk meningkatkan dukungan sosial di sekolah.
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